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ABSTRAK

Sandy Pradana Melhanu/222020067/Pengaruh Motivasi Wajib Pajak,
Edukasi pajak, dan sifat Machiavellian Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dengan Preferensi Risiko Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada WP
Pribadi yang Terdaftar Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama llir Barat
Palembang)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Motivasi Wajib
Pajak, Edukasi Pajak, dan sifat Machiavellian Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
dengan Preferensi Risiko sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian ini dilakukan diwilayah pelayanan
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat Kota Palembang. Kuisioner
didistribusikan sebanyak 400 Responden. Sampel yang di gunakan yaitu simple
random sampling dan yang dapat digunakan hanya 114 kuisioner. Data yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengambilan data di
lakukan dengan kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukkan Motivasi Wajib Pajak,
Edukasi Pajak, Machiavellian secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Secara Parsial Motivasi Wajib Pajak berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak, Edukasi Pajak tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak, Machiavellian berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Pengujian hipotesis MRA menunjukkan hasil Preferensi Risiko tidak mampu
memoderasi (predictor moderator) pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak, Preferensi Risiko tidak mampu memoderasi (predictor
moderator) pengaruh Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Preferensi
Risiko tidak mampu memoderasi (predictor moderator) pengaruh Machiavellian
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Kata Kunci : Motivasi Wajib Pajak, Edukasi Pajak, Machiavellian, Preferensi
Risiko, Kepatuhan Wajib Pajak
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ABSTRACT

Sandy Pradana Melhanu/222020067/ The Effect of Taxpayer Motivation, Tax
Education, and Machiavellian Nature on Taxpayer Compliance with Risk
Preference as a Moderating Variable ( Case Study of Individual Taxpayer at
Pratama Ilir Barat Tax Service Office,Palembang City)

This study was conducted to determine how the influence of Taxpayer Motivation,
Tax Education, and Machiavellian nature on Taxpayer Compliance with Risk
Preference as a moderating variable. This study uses associative research. This
research was conducted in the service area of the Pratama Ilir Barat Tax Service
Office, Palembang City. Questionnaires were distributed as many as 400
respondents. The sample used is simple random sampling and only 114
questionnaires can be used. The data used in this study are primary data. The data
collection technique is done by questionnaire. The results of this study indicate that
taxpayer motivation, tax education, Machiavellian jointly affect taxpayer
compliance. Partially Taxpayer Motivation affects Taxpayer Compliance, Tax
Education has no effect on Taxpayer Compliance, Machiavellian affects Taxpayer
Compliance. MRA hypothesis testing shows the results of Risk Preference is unable
to moderate (predictor moderator) the effect of Taxpayer Motivation on Taxpayer
Compliance, Risk Preference is unable to moderate (predictor moderator) the effect
of Tax Education on Taxpayer Compliance, Risk Preference is unable to moderate
(predictor moderator) the effect of Machiavellian on Taxpayer Compliance.

Keywords : Taxpayer Motivation, Tax Education, Machiavellian, Risk
Preference, Taxpayer Compliance
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi setiap negara, pajak adalah hal yang paling penting. tak terkecuali di
Indonesia. Di Indonesia, pajak adalah sumber pemasukan utama dalam APBN.
Karena pajak merupakan sumber pendanaan yang penting bagi pengeluaran
pemerintah, baik belanja berjalan maupun belanja pembangunan negara. Bagi
dunia usaha, pajak adalah beban yang bisa mengurangi pendapatan. Banyak
keputusan bisnis yang faktornya dipengaruhi oleh pajak, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Keputusan bisnis yang baik dapat menjadi keputusan

bisnis yang buruk, dan sebaliknya.

Pajak adalah kontribusi yang diberikan masyarakat kepada negara, tunduk
pada peraturan undang-undang yang dapat ditegakkan dan upah yang diberikan
pemerintah secara tidak langsung (biasanya) yang utama membayar keperluan
pemerintahan dan penyelenggaraan pemerintahan negara dan dapat digunakan

sebagai sarana hukum sosial dan ekonomi (Aisyah, 2019)

Begitu peran perpajakan dalam APBN sudah kritis atau mulai berkurang,
upaya peningkatan pemasukan pajak terus dilakukan oleh pihak yang
berwenang yang dalam hal ini menjadi tanggung jawab Direktorat Jenderal
Pajak. Berbagai macam upaya dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak agar
pemasukan pajak mendapatkan pemasukan yang sebesar-besarnya antara lain

seperti perluasan dan kekuatan perpajakan. Hal ini dilakukan dengan
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memperluas cakupan pajak, dengan mendatangkan wajib pajak baru.

(Solekhah & Supriono, 2018)

Pada tahun 2020, Kementerian Keuangan (Kemenkeu) melaporkan
persentase wajib pajak yang menyampaikan SPT Pajak Penghasilan (Pph)
patuh sebesar 83,2%. Rasio ini turun dari 84,07% tahun sebelumnya sebesar
0,87% poin persentase. Sebanyak 19,07 juta wajib pajak di Indonesia wajib
menyampaikan SPT tahun lalu. Wajib Pajak yang menyampaikan SPT
sebanyak 15,82 juta orang dengan rasio kepatuhan sebesar 83,2%. Di sini,

pendapatan pemerintah terutama ditentukan oleh kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan wajib pajak ialah orang yang patuh atau makna lainnya yaitu
taat, penurut, dan disipilin dalam menunaikan kewajiban membayar pajak
sesuai ketentuan undang-undang pajak atau dengan kata lain seseorang yang
telah memenuhi kriteria syarat-syarat objektif (N. Rahayu, 2016). Kepatuhan
terhadap perpajakan menjadi area yang sangat berkontribusi terhadap negara
secara makro. Akan tetapi disadari bahwa individu tidak suka membayar pajak,
mereka mengambil tindakan untuk mengurangi kewajiban pajak mereka, dan
pada beberapa kesempatan mereka berhasil (Alm & Torgler, 2011)

Motivasi berasal dari istilah motif, yang mengacu pada kehendak atau
dorongan internal seseorang yang mendorong mereka untuk bertindak. Dalam
artian lain motivasi adalah keinginan seseorang untuk memiliki, menikmati,
dan mengelola pencapaian barang atau non-objek ini dapat didorong oleh

rangsangan eksternal dalam bentuk objek atau non-objek (Andika, 2019).
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Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh faktor motivasi. Motivasi
merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki olen Wajib Pajak, karena
seseorang akan terinspirasi untuk bertindak jika mereka termotivasi. Jika
seseorang tidak memiliki motivasi maka orang tersebut adalah orang yang
lemah, pesimis, dan tidak memiliki kemauan untuk bertindak (Susi, 2008).

Fiskus pajak melakukan berbagai cara untuk menumbuhkan motivasi
dalam diri seorang wajib pajak. Salah satu caranya yaitu dengan memberikan
edukasi tentang pajak. Ada banyak edukasi yang diberikan kepada wajib pajak
baik melalui media massa ataupun media cetak.

Sistem pengumpulan pajak bukanlah suatu hal yang mudah. Pekerjaan
seorang fiskus pajak sangat menuntut mengingatkan orang untuk melakukan
pembayaran pajak. Edukasi sangat penting memberikan pengetahuan tentang
perpajakan dan manfaat pajak bagi masyarakat itu sendiri serta kegunaan pajak
yang lainnya (Ali, 2016).

Melalui bimbingan atau proses pembelajaran, pendidikan berupaya
mentransformasikan watak dan tingkah laku seseorang atau suatu kelompok
menjadi kompeten. Bertentangan dengan keyakinan (Notoatmojo, 2012),
Karya atau gagasan untuk mengkomunikasikan pemahaman kepada
masyarakat, individu, atau organisasi adalah konsep pendidikan. Informasi
yang lebih baik adalah tujuan yang ingin disampaikan oleh pusat informasi ini.
(Dina, 2022)

Direktorat Jenderal Pajak berupaya keras dalam melakukan edukasi

perpajakan dengan memberikan pelatihan peraturan dan perundang-undangan
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perpajakan serta pengisian formulir SPT (SE-94/PJ/2010). Jika proses belajar-
mengajar dilaksanakan dengan benar, pendidikan yang sama berhak
mendapatkan gelar dalam kaitannya dengan sistem (yang juga sangat
dipengaruhi oleh kepribadian pemberinya). Dalam logikanya, proses edukasi
yang baik akan dihasilkan produk yang baik juga. Pendidikan yang wajib pajak
dapat lakukan adalah dengan pengisian SPT kelas simulasi perhitungan pajak
yang harus dibayar. (Adetya, dkk. 2015)

Edukasi pajak yang dilakukan oleh fiskus pajak tidak maksimal atau bisa
dibilang gagal, maka masyarakat atau wajib pajak akan rentan terkena denda
kerugian jika gagal memenuhi kewajiban perpajakannya. Ketika wajib pajak
menghadapi masalah seperti itu, sifat machiavellian dari wajib pajak akan
muncul sebagai cara untuk melindungi diri agar terhindar dari sanksi pajak
tersebut. (Dinata, 2022). Orang dengan sifat machiavellian yang tinggi
cenderung memiliki kelebihan posisi untuk mencari keuntungan pribadi dan
memilih untuk tidak patuh terhadap hukum (Widyaningrum & Sarwono, 2012)

Tingkat kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh sifat machiavellian.
Sifat machiavellian dikenalkan pertama kali pada abad ke-16 oleh diplomat
dan politikus asal Italia bernama Niccolo Machiavellian. Christie dan Geis
(1970) dalam Aan (2003) menggambarkan karakter machiavellians sesosok
orang yang anti sosial, yang kurang menghargai moralitas dan memiliki
keyakinan ideologis yang lemah. (Widyaningrum & Sarwono, 2012). Orang

dengan kepribadian machiavellian yang tinggi sering mengambil keputusan
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rasional yang didasarkan kepentingan pribadi dan menggunakan tipu muslihat
serta penipuan untuk mencapai tujuannya sendiri.(Eka & Dwita, 2020).
Menurut (Richmond, 2003) kepribadian seseorang yang didalamnya ada
sifat machiavellian dapat mempengaruhi perilaku etikanya. Sifat
Machiavellian, dengan kata lain bisa disebut juga faktor internal yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Seorang machiavellian memiliki
kepribadian yang biasanya manipilatif untuk memanfaatkan orang lain, dan
hanya memikirkan ego nya sendiri serta memandang rendah orang lain.
(Farhan et al., 2019). Peran pajak begitu besar dalam pemasukan APBN, jadi
usaha untuk menambah penerimaan pajak terus dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak dengan melakukan pencarian subjek serta objek pajak baru.

(Yanto & Widiyohening, 2017)

Selain dari kepatuhan dalam membayar pajak, seorang wajib pajak juga
harus memahami tentang risiko perpajakan. Preferensi risiko adalah suatu
keadaan seorang wajib pajak menentukan opsi yang berisiko atau kurang
berisiko dalam mengambil keputusan. Preferensi risiko berkaitan dengan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Kalau risiko dalam membayar
pajak tinggi biasanya akan menurunkan minat wajib pajak dalam memenubhi
kewajibannya (Mei & Firmansyah, 2022).

Hal yang mungkin terjadi dalam dunia pajak yaitu ada wajib pajak yang
dapat mengendalikan resiko yang ada dan juga wajib pajak yang menghindari
resiko yang timbul dari pajak. Hal ini memiliki pengaruh yang besar bagi wajib

pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya, namun ada juga dan tidak sedikit
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yang lebih memilih tidak mengambil risiko yang nantinya akan berpengaruh
terhadap pemasukan negara(Ayu Utari & Ery Setiawan, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Nunung dkk (2018), putri (2016), Suyanto
(2017), Sandra dkk (2019) menjelaskan bahwa motivasi memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Ghoni (2012), Adincha (2012), Ginting (2017) menyatakan bahwa motivasi

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dina dkk (2022), Dedi (2020),
Adetya dkk (2015), Sudirman dkk (2021) menjelaskan bahwa Edukasi
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Zhalisma (2020), Evalin (2015), Arif (2018), Yulia (2020)
menyatakan bahwa edukasi tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jiwo (2011), Yuliana (2012), Toriq
(2015), Ratna (2015), Dwiyanti dkk (2019) menyatakan bahwa Sifat
Machiavellian memiliki pengaruh terhadap perilaku wajib pajak. Hal serupa
juga disampaikan oleh Tri Lestari (2021) bahwa semakin tinggi sifat
Machiavellian yang dimiliki seseorang, maka pengaruh nya juga semakin
tinggi terhadap kepatuhannya dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Namun
penelitian yang dilakukan oleh Siska dkk (2022), Helmy dkk (2019), Kadek

(2018), Dwitia dkk (2020) menyatakan bahwa sifat Machiavellian tidak

22



berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan sifat

Machiavellian yang ada di dalam wajib pajak tersebut rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Paramitha (2018) menyatakan bahwa
preferensi risiko pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
yang sama juga diungkapkan dalam penelitian Arum dkk (2019), Utaminingsih
dkk (2014) bahwasanya prefrensi risiko tidak berpengaruh kepada wajib pajak
untuk patuh. Hal tersebut dikarenakan ada pengaruh dari kualitas pelayanan
yang dilakukan oleh fiskus. Dalam teori atribusi yang dikemukakan oleh Fritz
Heider yakni hal yang memengaruhi seorang individu tidak hanya bersumber

dari faktor dalam melainkan juga berasal dari faktor luar.

Penelitian yang dilakukan oleh N. Cahyonowati (2012), Asbi Amin (
2018), Aryobimo (2012) justru menyatakan bahwa preferensi risiko memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian memperlihatkan
preferensi risiko dapat memoderasi hubungan antara kualitas pelayanan fiskus
dengan kepatuhan wajib pajak.

Menurut dari sumber Arif Rahman H. (2023) ada suatu fenomena kasus
seorang eks pejabat pajak yang merupakan pejabat eselon 111 yang menduduki
posisi Kepala Bagian Umum DJP Kanwil Jakarta Selatan 11 yang justru tidak
taat membayar pajak yang bernama Rafael Alun Trisambodo. “Rafael juga
tidak menyampaikan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara
(LHKPN) dengan betul, tidak taat saat menyampaikan dan pembayaran pajak

serta memiliki gaya hidup pribadi keluarga yang tidak sesuai dengan asas
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kepatuhan dan kepantasan sebagai ASN,” kata Inspektur Jenderal Kementerian
Keuangan (Kemenkeu) Awan Nurmawan Nuh. Karena kasus tersebut, RAT

akan dipecat dari ASN oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani (Santia, 2023)

Pada kasus lainnya di tahun 2021, menurut sumber Dony Indra D. terjadi
fenomena serupa di Jawa Barat dimana ada 2 orang yang punya korporasi di
Bekasi menjadi tersangka dikarenakan tidak membayar pajak selama setahun
dan merugikan negara hingga 2,6 Milyar. Kasus itu awalnya diselidiki oleh
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Jawa Barat Il bersama
Koordinasi dan Pengawasan (Korwas) Polda Metro jaya. Tiga Orang tersangka
terdiri dari 2 orang yakni YSM, AIW dan satu korporasi PT. GF. Mereka
diduga tak membayar pajak selama satu tahun dari tahun 2018 silam. Riyono
menjelaskan modus yang dilakukan oleh para pelaku yaitu tidak melaporkan
SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) pajak penghasilan (Pph) dan pungutan

pajak pertambahan nilai (PPN).

Wajib Pajak harus memahami bahwa pajak merupakan salah satu bentuk
partisipasinya dalam mendukung pembangunan negara. Selain itu, wajib pajak
juga menyadari bahwa kewajiban perpajakan ini sesuai dengan peraturan
perundang-undangan Indonesia yang berlaku bagi seluruh warga negara.(Tan

etal., 2021).
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Tabel 1. 1
Data Wajib Pajak Orang Pribadi Terdaftar, Melaporkan SPT Secara
Manual, Tidak Melaporkan SPT, Melaporkan SPT, dan Tingkat Kepatuhan

Jumlah Wajib | Jumlah Wajib | Jumlah Wajib Tingkat
Tahun Pajak Pajak Tidak Pajak Lapor Kepatuhan
Terdaftar Lapor SPT SPT

2018 149.336 103.112 46.224 30,9 %
2019 160.942 106.358 54.584 339%
2020 190.531 143.933 46.598 24,4 %
2021 203.729 145.259 58.470 28,6 %
2022 216.709 156.442 65.797 30,3%

Sumber: KPP Ilir Barat Palembang, 2023

Terlihat dari tabel diatas pada tahun 2022 jumlah wajib pajak yang terdaftar
berjumlah 216.700 wajib pajak. Sedangkan jumlah yang melapor terdapat
65.797. Dari tahun ke tahun jumlah wajib pajak terdaftar terus meningkat
sedangkan persentase kepatuhan tidak terlalu meningkat signifikan. Bahkan
terjadi sedikit penurunan di KPP Ilir Barat Palembang pada tahun 2019 ke
tahun 2020 yaitu dari 33,9 % ke 24,4 % dan juga selama 5 tahun terakhir

persentase kepatuhan masih cukup kecil yaitu dibawah 50%.

Kepatuhan wajib pajak sangat dipengaruhi dari faktor pemahaman tentang
peraturan pajak. Padahal Ditjen Pajak sudah berusaha untuk memudahkan
wajib pajak dan masyarakat dan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya,
tetapi

kenyataannya ada sebagian wajib pajak tidak memenuhi/gagal

memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar dan sukarela karena jumlah
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wajib pajak yang tidak mencukupi ilmu memahami ketentuan/pelayanan

perpajakan. (Asrianti, 2018).

Beberapa fenomena di atas menunjukkan bahwa wajib pajak masih saja
tidak patuh dengan aturan perpajakan yang ada. Bahkan, bisa dibilang para
pelaku di atas menunjukkan sifat Machiavallian yaitu sifat seseorang yang
manipulatif. Biasanya mereka melakukan kebohongan atau tipu muslihat. Saat
mereka mempunyai tujuan/keinginan, segala cara akan mereka halalkan untuk

mencapainya tanpa memikirkan dampak nya ke orang lain.

Dari beberapa penjelasan yang sudah di paparkan di atas, hasil penelitian
yang masih kurang konsisten mengenai kepatuhan wajib pajak. Karena hal
tersebut lah yang memotivasi penulis mengambil judul “Pengaruh Motivasi
Wajib Pajak, Edukasi pajak,sifat Machiavellian terhadap Kepatuhan wajib

pajak dengan preferensi risiko sebagai variabel moderasi

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh Motivasi Wajib Pajak, Edukasi Pajak, dan
Machiavellian terhadap kepatuhan wajib pajak secara Bersama di KPP Ilir
Barat ?

2. Bagaimana pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak ?
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Bagaimana pengaruh edukasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak ?
Bagaimana pengaruh Machiavellian terhadap kepatuhan wajib pajak ?
Bagaimana pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak yang dimoderasi oleh preferensi risiko ?

Bagaimana pengaruh edukasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang
dimoderasi oleh preferensi risiko?

Bagaimana pengaruh Machiavellian terhadap kepatuhan wajib pajak yang

dimoderasi oleh preferensi risiko ?

. Tujuan Penelitian

=

Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Wajib Pajak, Edukasi Pajak, dan
Machiavellian terhadap kepatuhan wajib pajak secara Bersama

Untuk Mengetahui pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak

Untuk mengetahui pengaruh Edukasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
Untuk mengetahui pengaruh Machiavellian terhadap kepatuhan wajib
pajak

Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak yang dimoderasi oleh preferensi risiko

Untuk mengetahui pengaruh edukasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
yang dimoderasi oleh preferensi risiko

Untuk mengetahui pengaruh Machiavellian terhadap kepatuhan wajib

pajak yang dimoderasi oleh preferensi risiko
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Untuk menambah ilmu dan wawasan bagi penulis dalam bidang penelitian
dalam bidang perpajakan mengenai informasi tentang pengaruh Motivasi
Wajib Pajak, edukasi pajak, dan sifat Machiavellian terhadap kepatuhan
wajib pajak dengan preferensi risiko sebagai variabel moderasi

2. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dan manfaat
kepada tempat penelitian khususnya mengenai Pengaruh Motivasi Wajib
Pajak, Edukasi pajak,dan sifat Machiavellian terhadap kepatuhan wajib
pajak dengan preferensi risiko sebagai variabel moderasi

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian mengenai Pengaruh Motivasi Wajib Pajak, Edukasi
pajak,dan sifat Machiavellian terhadap kepatuhan wajib pajak dengan
preferensi risiko sebagai variabel moderasi diharapkan dapat dijadikan
referensi tambahan, ilmu pengetahuan dan sebeagai acuan penelitian di

masa depan
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